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<b>ABSTRAK</b><br>

Fokustesisini pada kekuasaan terhadap tubuh anak perempuan akibat konstruksi patriarki yang
mendominasi kehidupan masyarakat dalam adat dan budaya suku Arfak. Pertanyaan penelitian adalah
"bagai mana budaya perjodohan perkawinan anak perempuan di perdesaan dan implikasinya terhadap
kesehatan reproduksi perempuan”. Pertanyaan turunan adalah 1) bagaimana anak perempuan diposisikan
dalam adat dan budaya suku Arfak di Perdesaan; 2) bagaimana anak perempuan diposisikan dalam proses
perkawinan di suku Arfak di perdesaan; 3) bagaimana pengalaman anak perempuan korban perjodohan
perkawinan anak suku Arfak di wilayah perdesaan menjalankan fungsi reproduksinya; dan 4) bagaimana
anak perempuan suku Arfak korban perjodohan perkawinan anak bertahan di dalam perkawinan adat
mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Distrik Nenel, Kabupaten
Manokwari Selatan. Penelitian ini menggunakan teori feminis radikal oleh Jaggar tentang otoritas tubuh
perempuan dan politik sekusal oleh Millet sebagai pisau analisis untuk membedah masalah perkawinan anak
karena perjodohan membuat anak perempuan tidak mempunyai otoritas atas tubuhnya. Temuan penelitian
ini adalah : 1) anak perempuan yang dikawinkan pada usia anak tidak memiliki kuasa atas tubunya; 2)
perjodohan yang terjadi pada masyarakat suku Arfak diakibatkan karena keinginan mendapatkan harta dan
status sosial; 3) perempuan korban perkawinan anak tidak memahami kesehatan reproduksi; 4) perempuan
Arfak menjalani fungsi reproduksi masih mengikuti tradisi; 5) perkawinan anak menghadirkan ketidakadilan
gender bagi perempuan Arfak. Berdasarkan temuan lapangan dapat disimpulkan bahwa konstruksi sosial
mayarakat melalui budaya patriaki masih kuat di masyarakat suku Arfak. Anak perempuan suku Arfak tidak
berkuasa atas dirinya karena budaya perjodohan. Anak perempuan suku Arfak sebagai objek pada budaya
perjodohan dan perjodohan menjadi faktor pendukung banyaknya praktik perkawinan anak di Distrik
Nenel.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The focus of thisthesisis on the power over girl's body due to patriarchal construction dominates the life of
the community in the customs and culture of the Arfak tribe. The research question is "How the marriage
culture of girlsin rural areas and their implications on women reproductive health”. The questions derived
are 1) How girls are positioned in the customs and culture of the Arfak tribe in the rural areas; 2) How girls
are positioned in the marriage procession in the Arfak tribein rural areas; 3) How the experience of the
young girl of the Arfak tribe marriage victim in arural area performsits reproductive function; and 4) How
the Arfak girl of child marriage matchmaking victim survives in their customary marriages. This study uses
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a qualitative approach with case study in Nenei District, South Manokwari District. This research uses
radical feminist theory by Jaggar on women's body and political authority aswell as Millet as atool to
analyze the child marriage problem due to matchmaking, while matchmaking makes girls have no authority
over their bodies. The findings of this study are: 1) girlswho are married at underage have no power over
their bodies; 2) matchmaking that occurred in the community of Arfak tribe caused by the desire to get
property and social status; 3) women victims of child marriage do not understand about reproductive health;
4) Arfak women undergoing reproductive functions still follow the tradition; 5) child marriage presents
gender inequality for Arfak women. Based on the findings it can be concluded that social construction
through patriarchy culture is still robust in the people of Arfak tribe. The girls of the Arfak tribe do not have
power over theirselves because of the matchmaking culture and they serve as objects. Matchmaking itself
has contributed to the number of child marriage practices at Nenei District.



